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Bats (Chiroptera) play important ecological roles in 
tropical island ecosystems, yet information on their 
community structure in small island systems remains 
limited. This study aims to analyze species composition, 
abundance, and habitat associations of bat communities 
in Wakatobi. Field surveys were conducted in September 
2023 across three islands (Wangi-wangi, Kaledupa, and 
Tomia) using a combination of mist nets and roost 
observations. A total of 10 sampling points were 
established, consisting of 5 cave sites, 3 mangrove sites, 
and 2 terrestrial vegetation sites, with one mist net 
deployed at each point. Data were analyzed using 
diversity indices (Shannon-Wiener and Simpson), 
descriptive abundance analysis, and multivariate 
approaches including Principal Component Analysis 
(PCA) and PERMANOVA. A total of 1,604 individuals 
representing five species from three genera (Pteropus, 
Rousettus, and Hipposideros) were recorded. The 
community was strongly dominated by frugivorous bats, 
particularly Pteropus pumilus (84.47%), which was 
primarily associated with mangrove and terrestrial 
vegetation habitats. In contrast, cave habitats were 
dominated by insectivorous species such as 
Hipposideros galeritus. Diversity indices indicated low 
species diversity but high dominance, especially in 
mangrove habitats. PCA results revealed a clear 
ecological gradient separating vegetation and cave 
habitats, with the first two components explaining 100% 
of total variation (Dim1 = 71.7%; Dim2 = 28.3%). These 
findings demonstrate strong habitat-driven community 
structuring and niche differentiation among bat species. 
This study represents the first assessment of bat 
community structure in Wakatobi using a PCA-based 
multivariate approach, providing new insights into 
habitat–species relationships in small island ecosystems. 
The results highlight the importance of conserving 
mangrove and cave habitats as complementary systems 
supporting bat diversity and ecosystem functions. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelelawar (ordo Chiroptera) 
merupakan kelompok mamalia yang 
memiliki peran ekologis penting dalam 
ekosistem tropis, antara lain sebagai 
penyerbuk, penyebar biji, dan 
pengendali populasi serangga. Fungsi 
ini berkontribusi terhadap regenerasi 
vegetasi dan stabilitas ekosistem (Kunz et 
al., 2011; Muscarella & Fleming, 2007). Di 
wilayah kepulauan, peran tersebut 
menjadi semakin penting karena 
keterbatasan organisme lain yang 
menjalankan fungsi serupa, sehingga 
keberadaan kelelawar sering digunakan 
sebagai indikator kondisi ekosistem. 

Kawasan Asia Tenggara, termasuk 
Indonesia dan wilayah Wallacea, dikenal 
memiliki keanekaragaman dan tingkat 
endemisitas kelelawar yang tinggi, 
dengan sebaran genus penting seperti 
Pteropus, Rousettus, dan Hipposideros 
(Yuliadi et al., 2018; Putera & Isdaryanti, 
2024; Giarla et al., 2025). Berbagai studi 
menunjukkan bahwa distribusi kelelawar 
sangat dipengaruhi oleh tipe habitat, 
terutama terkait ketersediaan pakan dan 
tempat bertengger. Kelelawar frugivora 
umumnya berasosiasi dengan habitat 
vegetasi seperti mangrove dan hutan, 
sedangkan kelelawar insektivora 
cenderung memanfaatkan habitat gua 
yang memiliki kondisi mikroklimat stabil 
(Kunz & Lumsden, 2003; Altringham, 
2011). 

Struktur komunitas kelelawar juga 
dipengaruhi oleh distribusi sumber daya 
dan interaksi antar spesies. Diferensiasi 
relung ekologis memungkinkan spesies 
dengan kebutuhan serupa untuk hidup 
berdampingan melalui perbedaan 
dalam perilaku, morfologi, dan 
preferensi habitat (Bumbut et al., 2016). 
Namun demikian, informasi mengenai 
komposisi s pesies, kelimpahan, serta 

hubungan kelelawar dengan tipe habitat 
di wilayah kepulauan kecil seperti 
Wakatobi masih sangat terbatas, 
terutama yang dianalisis menggunakan 
pendekatan multivariat. 

Penelitian ini memiliki kebaruan 
(novelty) sebagai studi pertama di 
Wakatobi yang mengkaji struktur 
komunitas kelelawar menggunakan 
pendekatan Principal Component 
Analysis (PCA) untuk mengidentifikasi 
pola distribusi spesies berbasis tipe 
habitat (Suparman et al., 2024). 
Pendekatan ini memungkinkan 
pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai gradien ekologis dan 
hubungan antar spesies dalam suatu 
lanskap kepulauan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
komposisi spesies, menganalisis 
kelimpahan, serta mengevaluasi 
hubungan antara tipe habitat dan 
distribusi kelelawar di Wakatobi. 
Penelitian ini menguji hipotesis bahwa 
tipe habitat mempengaruhi struktur 
komunitas kelelawar, baik dalam hal 
komposisi spesies maupun kelimpahan 
individu. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan dasar ilmiah dalam 
pengembangan kajian ekologi kelelawar 
serta mendukung strategi konservasi 
berbasis habitat di wilayah kepulauan 
tropis. 

 
2. BAHAN DAN METODE 

 
Area Studi 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia, yang secara geografis berada 
pada kawasan kepulauan tropis di 
wilayah Wallacea. Secara umum, wilayah 
ini memiliki ekosistem utama berupa 
mangrove, gua karst, dan vegetasi 
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daratan yang berpotensi sebagai habitat 
kelelawar. Kondisi iklim di Wakatobi 
bersifat tropis dengan curah hujan 
tahunan berkisar ±1.500–2.000 
mm/tahun, suhu rata-rata 26–30°C, serta 
kelembapan relatif tinggi. Topografi 
wilayah didominasi dataran rendah 
pesisir hingga perbukitan karst dengan 
ketinggian umumnya <300 mdpl. Jenis 
tanah didominasi oleh tanah berkapur 
(karst) dan aluvial di daerah pesisir. 
Selama penelitian, pengambilan data 
dilakukan pada tiga tipe habitat utama, 
yaitu: (1) gua sebagai tempat bertengger 
(roosting site), (2) ekosistem mangrove, 
dan (3) vegetasi pohon  sebagai area 
mencari makan (foraging site). 
 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 
survei eksploratif dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk menginventarisasi jenis-jenis 
kelelawar serta menentukan komposisi 
spesies pada berbagai tipe habitat. 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan September 2023 di wilayah 
Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Pengambilan data dilakukan 
melalui observasi langsung pada tiga 
pulau utama, yaitu Pulau Wangi-wangi, 
Pulau Kaledupa, dan Pulau Tomia. Titik 
pengamatan ditentukan secara purposif 
untuk mewakili berbagai tipe habitat 
utama kelelawar, yaitu habitat gua, 
ekosistem mangrove, dan vegetasi 
daratan. Beberapa lokasi pengamatan 
meliputi kawasan mangrove Desa Liya 
Mawi, Goa Liya One Malangka, serta Goa 
Kapota di Desa Kabita, yang masing-
masing merepresentasikan kondisi 
habitat yang berbeda. 
 

 
Metode Pengambilan Sampel 

Inventarisasi kelelawar dilakukan 
menggunakan metode kombinasi, yaitu: 
1. Mist netting (jaring kabut) untuk 

menangkap kelelawar di area 
mangrove dan vegetasi pohon.  

2. Observasi langsung pada habitat 
gua untuk mencatat spesies yang 
bertengger secara berkoloni.  

Mist net dipasang secara purposive 
pada jalur terbang kelelawar dengan 
mempertimbangkan keberadaan 
sumber pakan dan aktivitas harian. 
Pemasangan dilakukan pada sore hingga 
malam hari (± pukul 17.30–22.00 WITA) 
sesuai dengan aktivitas nokturnal 
kelelawar. Adapun jumlah titik sampel 
adalah sepuluh (10), mewakili lima (5) 
titik habitat Gua, tiga (3) titik Mangrove 
dan vegetasi terestrial (pohon asam jawa) 
dua (2) titik, dengan masing-masing titik 
menggunakan satu (1) buah buah jaring. 
Sampling kelelawar (Chiroptera) 
dilakukan dengan memperhatikan 
prinsip kesejahteraan satwa liar untuk 
meminimalkan stres dan cedera. 
Penangkapan menggunakan mist net 
yang diperiksa setiap 10–15 menit agar 
individu tidak terjerat terlalu lama. 
Penanganan dilakukan secara hati-hati 
dengan penggunaan sarung tangan, dan 
identifikasi spesies dilakukan secara 
cepat tanpa prosedur invasif. Setelah 
pengukuran dan pencatatan data, 
seluruh individu segera dilepaskan di 
lokasi penangkapan pada malam hari. 
Penelitian ini tidak melibatkan 
pengorbanan individu serta menghindari 
gangguan pada habitat penting seperti 
gua atau lokasi reproduksi. Seluruh 
prosedur mengikuti ketentuan etika dan 
regulasi konservasi yang berlaku. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Setiap individu kelelawar yang 

tertangkap atau teramati dicatat dan 
didokumentasikan. Data yang 
dikumpulkan meliputi: 
1. jenis (spesies),  
2. jumlah individu,  
3. lokasi penemuan,  
4. tipe habitat.  

Inventarisasi difokuskan pada 
pencatatan jumlah individu tiap spesies 
untuk memperoleh gambaran komposisi 
komunitas kelelawar. 
 
Peralatan Penelitian 

Peralatan yang digunakan 
meliputi mist net, sarung tangan, 
kantong spesimen, headlamp, GPS, 
kamera dokumentasi, serta alat ukur 
(jangka sorong) untuk mendukung 
identifikasi morfologi. 
 
Identifikasi Spesies 

Identifikasi kelelawar dilakukan 
berdasarkan karakter morfologi 
eksternal, seperti panjang lengan bawah, 
warna bulu, bentuk telinga, moncong, 
dan struktur hidung. Proses identifikasi 
mengacu pada Yuliadi et al. (2018), 
Ransaleleh et al. (2013; 2022), serta 
Asriadi (2010). 
 
Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 
deskriptif dan kuantitatif untuk 
menggambarkan struktur komunitas 
kelelawar pada berbagai tipe habitat. 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
mengidentifikasi komposisi spesies, 
meliputi jumlah spesies, genus, dan 
jumlah individu pada setiap habitat. 

Keanekaragaman spesies 
dianalisis menggunakan indeks 
Shannon-Wiener (H') dan indeks 
Simpson (D dan 1-D) berdasarkan 

proporsi individu tiap spesies. 
Kelimpahan dianalisis melalui jumlah 
individu dan rata-rata individu per titik 
pengamatan pada masing-masing 
habitat. Perbedaan kelimpahan antar 
habitat dianalisis secara deskriptif dan, 
jika memenuhi asumsi, dapat diuji 
menggunakan analisis varians (ANOVA). 
Perbedaan struktur komunitas antar 
habitat dianalisis menggunakan 
pendekatan multivariat, yaitu 
PERMANOVA berbasis matriks jarak 
(Bray-Curtis). Selain itu, pola distribusi 
spesies dianalisis menggunakan 
Principal Component Analysis (PCA) 
berdasarkan matriks spesies × habitat 
yang telah distandarisasi. Hasil PCA 
divisualisasikan dalam bentuk biplot 
untuk menginterpretasikan hubungan 
antara spesies dan tipe habitat. Seluruh 
analisis dilakukan menggunakan 
perangkat lunak R dengan paket 
FactoMineR dan factoextra. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Komposisi Jenis Kelelawar 
 

Sebanyak 1.604 individu kelelawar 
berhasil dicatat selama penelitian di 
wilayah Wakatobi yang terdiri atas 5 
spesies dari 3 genus. Spesies yang 
teridentifikasi meliputi Pteropus alecto, 
Pteropus pumilus, Rousettus celebensis, 
Rousettus amplexicaudatus, dan 
Hipposideros galeritus. Komposisi 
kelelawar didominasi oleh genus 
Pteropus, khususnya Pteropus pumilus 
yang memiliki jumlah individu tertinggi. 
Distribusi berdasarkan habitat 
menunjukkan bahwa ekosistem 
mangrove dan vegetasi pohon memiliki 
jumlah individu tertinggi, sedangkan 
habitat gua didominasi oleh genus 
Rousettus dan Hipposideros: 
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Tabel 1. Komposisi Spesies Kelelawar Berdasarkan Habitat dan Jumlah Individu di Kabupaten Wakatobi, 
Sulawesi Tenggara. 

No Spesies Genus Gua Mangrove 
Pohon Asam 

Jawa 
Total 

Individu 
Persentase 

(%) 

1 Pteropus alecto Pteropus 0 1 0 1 0,06 

2 Rousettus celebensis Rousettus 30 0 0 30 1,87 

3 
Rousettus 
amplexicaudatus 

Rousettus 1 0 0 1 0,06 

4 Hipposideros galeritus Hipposideros 217 0 0 217 13,53 

5 Pteropus pumilus Pteropus 0 1100 255 1355 84,47 
 Total per Habitat  248 1101 255 1604 100 
 Persentase Habitat (%)  15,46 68,64 15,90   

 
Distribusi Kelimpahan Berdasarkan 
Habitat 

Kelimpahan kelelawar 
menunjukkan variasi yang signifikan 
antar habitat. Habitat mangrove memiliki 
jumlah individu tertinggi (1.101 individu), 
diikuti oleh pohon asam jawa (255 
individu) dan gua (248 individu). Jika 
dinormalisasi berdasarkan jumlah titik 

pengamatan: Gua (5 titik): 49,6 
individu/titik, Mangrove (3 titik): 367 
individu/titik , Pohon asam jawa (2 titik): 
127,5 individu/titik  
Hal ini menunjukkan bahwa habitat 
mangrove merupakan lokasi dengan 
kepadatan kelelawar tertinggi. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)         (b)   

 
Gambar 1. (a) Kelimpahan Jenis kelelawar, b) Kelimpahan Jenis Kelelawar berdasarkan Habitat 

 

Indeks Keanekaragaman per Habitat 
Nilai indeks  Shannon-Wiener (H') 

menunjukkan variasi keanekaragaman 
antar habitat: Gua: H' = 0,395, Mangrove: 

H' = 0,007, Pohon asam jawa: H' = 0,000 
, Habitat gua memiliki keanekaragaman 
tertinggi, meskipun tetap tergolong 
rendah. Nilai indeks Simpson 
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menunjukkan tingkat dominansi: 
Mangrove: D = 0,998, Gua: D = 0,780, 
Pohon asam jawa: D = 1,000 , Nilai 
keanekaragaman Simpson (1-D): Gua: 
0,220, Mangrove: 0,002, Pohon asam 
jawa: 0,000. Hasil ini menunjukkan 
dominansi yang sangat kuat pada habitat 
mangrove dan pohon asam jawa. 
 
Uji Statistik Antar Habitat (ANOVA dan 
PERMANOVA) 

Analisis perbandingan kelimpahan 
rata-rata antar habitat menunjukkan 
adanya perbedaan yang jelas, di mana 
habitat mangrove memiliki rata-rata 
kelimpahan sebesar 367 individu/titik, 
lebih tinggi dibandingkan habitat pohon 
asam jawa sebesar 127,5 individu/titik 
dan habitat gua sebesar 49,6 
individu/titik. Secara deskriptif, nilai ini 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
sangat besar (>7 kali lipat antara 
mangrove dan gua), yang secara 
ekologis mengindikasikan adanya 
perbedaan signifikan antar habitat. 
Meskipun uji ANOVA tidak dilakukan 
secara formal akibat keterbatasan data 
replikasi per titik, pola perbedaan rata-
rata ini menunjukkan bahwa habitat 
mangrove merupakan lokasi utama 
dengan kelimpahan kelelawar tertinggi, 
terutama bagi kelompok frugivora. 

Selanjutnya, analisis berbasis 
komposisi spesies menunjukkan adanya 
perbedaan struktur komunitas antar 
habitat yang dapat diinterpretasikan 
menggunakan pendekatan 

PERMANOVA secara kualitatif. Habitat 
gua memiliki komposisi yang terdiri atas 
tiga spesies (Hipposideros galeritus, 
Rousettus celebensis, dan Rousettus 
amplexicaudatus) dengan total 248 
individu, sedangkan habitat mangrove 
(1.101 individu) dan pohon asam jawa 
(255 individu) hampir sepenuhnya 
didominasi oleh satu spesies, yaitu 
Pteropus pumilus (>99%). Perbedaan 
komposisi ini menunjukkan adanya 
pemisahan komunitas yang sangat jelas 
antar habitat, yang mengarah pada 
diferensiasi relung ekologis. Dengan 
demikian, struktur komunitas kelelawar 
sangat dipengaruhi oleh tipe habitat, 
baik dari segi kelimpahan maupun 
komposisi spesies. 
 
Struktur Dominansi Spesies dan 
Perbedaan Komunitas Antar Habitat 

Analisis dominansi menunjukkan 
bahwa Pteropus pumilus merupakan 
spesies dominan absolut, terutama pada 
habitat mangrove dan pohon asam jawa. 
Sebaliknya, habitat gua menunjukkan 
distribusi individu yang lebih merata 
meskipun tetap didominasi oleh 
Hipposideros galeritus. Komposisi 
spesies berbeda secara jelas antar 
habitat: Gua: didominasi spesies 
insectivora (Hipposideros, Rousettus), 
Mangrove dan pohon asam jawa: 
didominasi spesies frugivora (Pteropus). 
Perbedaan ini menunjukkan adanya 
pemisahan komunitas berbasis habitat. 
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Gambar 2. Perbandingan Indeks Keanekaragaman antar Habitat 

 
Struktur Komunitas Kelelawar 

Berdasarkan Analisis PCA 
Hasil analisis Principal Component 

Analysis (PCA) pada Tabel 2, 
menunjukkan bahwa dua komponen 
utama pertama (Dim.1 dan Dim.2) telah 

mampu menjelaskan sebagian besar 
variasi dalam data komposisi kelelawar 
pada berbagai tipe habitat. Dimensi 
ketiga (Dim.3) memiliki nilai yang sangat 
kecil sehingga kontribusinya dapat 
diabaikan dalam interpretasi ekologis. 
 

 
Tabel 2. Nilai Skor PCA (Dimensi 1–3) Spesies Kelelawar Berdasarkan Komposisi Habitat 

Komponen Eigenvalue Variasi (%) Spesies / Habitat Dim.1 Dim.2 Dim.3 

Dim.1 2.151 71.7 Pteropus alecto -0.464 -0.792 0.001 
   Rousettus celebensis -0.587 -0.459 -0.0005 
   Rousettus amplexicaudatus -0.470 -0.781 -0.0006 
   Hipposideros galeritus -1.339 1.623 0.00007 
   Pteropus pumilus 2.860 0.409 ~0 
   Mangrove (loading) 0.91 0.12 - 
   Pohon asam jawa (loading) 0.88 0.15 - 
   Gua (loading) -0.93 0.34 - 

Dim.2 0.849 28.3 (tercakup dalam nilai di atas)    

Dim.3 ~0 ~0 (tidak signifikan)    

Pada Dimensi 1 (Dim.1), terlihat 
adanya pemisahan yang sangat jelas 
antara spesies Pteropus pumilus dengan 
spesies lainnya. Pteropus 

pumilus memiliki nilai skor yang sangat 
tinggi (2.859), sedangkan seluruh 
spesies lain memiliki nilai negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa Pteropus 
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pumilus merupakan spesies yang paling 
dominan dan memiliki kontribusi 
terbesar terhadap variasi komunitas, 
terutama terkait dengan habitat vegetasi 
seperti mangrove dan pohon asam. 
Sementara itu, spesies seperti Pteropus 
alecto (-0.464), Rousettus celebensis (-
0.587), dan Rousettus amplexicaudatus(-
0.470) cenderung mengelompok pada 
sisi negatif Dim.1, yang menunjukkan 
kesamaan karakteristik ekologis atau 
preferensi habitat yang relatif berbeda 
dibandingkan dengan P. pumilus. 
Pada Dimensi 2 (Dim.2), Hipposideros 
galeritus menunjukkan nilai yang sangat 
tinggi (1.623), berbeda jauh dari spesies 
lainnya yang cenderung memiliki nilai 
negatif atau mendekati nol. Hal ini 

mengindikasikan bahwa spesies ini 
memiliki preferensi habitat yang sangat 
spesifik, yaitu habitat gua, serta 
memainkan peran penting dalam 
membentuk gradien ekologis pada 
komponen kedua. Spesies Rousettus 
celebensis (-0.459) dan Rousettus 
amplexicaudatus (-0.781), bersama 
dengan Pteropus alecto (-0.792), 
cenderung berada pada sisi negatif 
Dim.2, menunjukkan bahwa spesies-
spesies tersebut memiliki karakteristik 
habitat yang berbeda dengan H. 
galeritus, meskipun sebagian masih 
berasosiasi dengan lingkungan gua atau 
habitat transisi. 
 

 

 
Gambar 3. Biplot PCA yang Menunjukkan Hubungan antara Spesies Kelelawar dan Tipe Habitat
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Biplot hasil Principal Component 
Analysis (PCA) menunjukkan bahwa dua 
komponen utama, yaitu Dimensi 1 
(71,7%) dan Dimensi 2 (28,3%), secara 
kumulatif mampu menjelaskan hampir 
seluruh variasi dalam komposisi 
kelelawar pada berbagai tipe habitat. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pola 
distribusi spesies sangat kuat 
dipengaruhi oleh perbedaan habitat. 
Pada sumbu Dimensi 1 (Dim1), terlihat 
adanya pemisahan yang jelas antara 
habitat vegetasi (mangrove dan pohon 
asam) dengan habitat gua. Vektor 
mangrove dan pohon asam jawa 
mengarah ke sisi positif Dim1, 
sedangkan gua mengarah ke sisi negatif. 
Posisi ini menunjukkan bahwa Dim1 
merepresentasikan gradien ekologis 
utama dari habitat vegetasi menuju 
habitat gua. 

Spesies Pteropus pumilus terletak 
jauh pada sisi positif Dim1 dan searah 
dengan vektor mangrove serta pohon 
asam jawa, yang menunjukkan asosiasi 
yang sangat kuat dengan habitat 
vegetasi. Hal ini menegaskan peran 
spesies ini sebagai frugivora yang 
bergantung pada sumber pakan dan 
tempat bertengger di vegetasi. 
Sebaliknya, Hipposideros 
galeritus berada pada sisi negatif Dim1 
dan memiliki nilai tinggi pada Dimensi 2 
(Dim2), serta searah dengan vektor 
habitat gua. Posisi ini menunjukkan 
bahwa spesies tersebut sangat erat 
kaitannya dengan habitat gua dan 
memiliki preferensi ekologis yang 
spesifik sebagai kelelawar penghuni gua 
(cave-dependent). Sementara itu, 
spesies Rousettus celebensis, Rousettus 
amplexicaudatus, dan Pteropus 
alecto berada pada kuadran kiri bawah 
(nilai negatif pada Dim1 dan Dim2), yang 
menunjukkan bahwa spesies-spesies ini 

tidak memiliki asosiasi yang kuat dengan 
salah satu habitat tertentu. Posisi ini 
mengindikasikan bahwa mereka 
cenderung memiliki preferensi habitat 
yang lebih fleksibel atau memanfaatkan 
habitat transisi antara gua dan vegetasi 
 

Pembahasan 
Komunitas kelelawar di Wakatobi 

terdiri atas lima spesies dari tiga genus 
dengan dominasi frugivora, terutama 
Pteropus pumilus, yang banyak 
ditemukan pada ekosistem mangrove 
dan vegetasi daratan, sedangkan habitat 
gua didominasi oleh insektivora seperti 
Hipposideros galeritus serta sebagian 
Rousettus. Pola ini menunjukkan 
perbedaan pemanfaatan habitat yang 
kuat, di mana struktur komunitas 
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber 
daya dan karakteristik lingkungan. 
Dominasi Pteropus pada habitat vegetasi 
sejalan dengan ketergantungan 
kelelawar frugivora terhadap buah dan 
struktur vegetasi sebagai tempat 
bertengger (Kunz et al., 2011), 
sedangkan keberadaan Hipposideros 
galeritus di gua mencerminkan 
preferensi terhadap mikroklimat yang 
stabil (Altringham, 2011). Kehadiran 
Rousettus dalam jumlah terbatas 
menunjukkan variasi strategi adaptasi 
dalam pemanfaatan habitat gua. 

Dalam konteks yang lebih luas, 
komposisi kelelawar di Indonesia 
menunjukkan keanekaragaman yang 
tinggi dengan lebih dari 45.000 catatan 
keberadaan (occurrence) yang 
terdokumentasi, mencerminkan 
intensitas penelitian dan kekayaan 
spesies di kawasan ini. Di Sulawesi 
Tenggara saja, tercatat lebih dari 22 
spesies kelelawar, termasuk beberapa 
spesies endemik yang menegaskan 
keunikan biogeografi wilayah tersebut 
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(Wiantoro et al, 2017). Tingginya 
keanekaragaman ini menunjukkan 
bahwa kawasan seperti Wakatobi 
memiliki peran penting dalam 
mendukung biodiversitas regional, 
meskipun jumlah spesies yang terdeteksi 
dalam penelitian ini relatif rendah. 

Jumlah spesies yang rendah 
tersebut lebih mencerminkan kondisi 
ekologis wilayah kepulauan yang 
terfragmentasi serta keterbatasan variasi 
habitat, sekaligus dipengaruhi oleh 
faktor metodologis seperti durasi 
sampling, jumlah titik pengamatan, dan 
penggunaan mist net. Berbagai metode 
sampling diketahui menghasilkan 
estimasi keanekaragaman yang 
berbeda; mist net efektif menangkap 
spesies terbang rendah dan dapat 
merekam kekayaan tinggi (Flaquer, 
2007), namun cenderung bias terhadap 
kelelawar insektivora terbang tinggi, 
sementara bat detector lebih efektif 
mendeteksi spesies berbasis ekolokasi 
dan survei roost mampu 
mengidentifikasi spesies penghuni gua 
meskipun memiliki keterbatasan pada 
guild tertentu (Portfors, 2000). Bias 
deteksi ini dapat menyebabkan 
ketidakterwakilan komunitas dan perlu 
dipertimbangkan dalam interpretasi hasil 
(Sampaio, 2003). 

Pemisahan relung ekologis terlihat 
jelas antara frugivora yang 
memanfaatkan vegetasi sebagai sumber 
pakan dan insektivora yang bergantung 
pada gua sebagai tempat berlindung 
dan berburu, sementara spesies seperti 
Rousettus celebensis, Rousettus 
amplexicaudatus, dan Pteropus alecto 
menunjukkan fleksibilitas habitat. Pola ini 
mendukung konsep pembagian sumber 
daya berbasis perbedaan morfologi, 
perilaku, dan preferensi pakan (Bumbut 
et al., 2016). Analisis PCA menguatkan 

bahwa variasi struktur komunitas 
terutama dikendalikan oleh tipe habitat, 
dengan gradien utama dari vegetasi 
menuju gua; Dimensi 1 (eigenvalue 
2,151) berkorelasi positif dengan 
mangrove (0,91) dan pohon asam jawa 
(0,88), serta negatif dengan gua (-0,93), 
sedangkan Dimensi 2 (0,849) 
mencerminkan spesialisasi habitat. 

Secara lebih luas, kelelawar di 
Indonesia memanfaatkan berbagai tipe 
habitat seperti hutan alami, agroforestri, 
dan gua, dengan keanekaragaman yang 
dipengaruhi oleh kompleksitas habitat 
dan kondisi lingkungan (Graf, 2010). 
Habitat gua, khususnya kawasan karst, 
berperan penting sebagai lokasi 
bertengger dan reproduksi dengan 
kondisi mikroklimat yang menentukan 
keberadaan spesies (Maulany et al., 
2019; Az-Zahra et al., 2023). Secara 
ekologis, kelelawar berkontribusi dalam 
pengendalian serangga, penyerbukan, 
penyebaran biji, serta siklus nutrien 
melalui guano (Kasso & Balakrishnan, 
2013), namun menghadapi berbagai 
tekanan seperti kehilangan habitat, 
persepsi negatif masyarakat, dan 
dinamika penyakit zoonotik (Kasso & 
Balakrishnan, 2013; Soliman & Emam, 
2022; Ingala et al., 2025). Oleh karena itu, 
pengelolaan berbasis lanskap yang 
mempertahankan konektivitas 
mangrove, vegetasi daratan, dan gua 
menjadi kunci dalam menjaga struktur 
komunitas dan fungsi ekologis kelelawar. 

 
4. KESIMPULAN 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunitas kelelawar di Wakatobi terdiri 
atas 5 spesies dari 3 genus (Pteropus, 
Rousettus, dan Hipposideros) dengan 
total 1.604 individu. Komunitas 
didominasi oleh frugivora, terutama 
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Pteropus pumilus, yang banyak 
ditemukan pada habitat mangrove dan 
vegetasi daratan, sementara habitat gua 
didominasi oleh insektivora seperti 
Hipposideros galeritus. Perbedaan 
distribusi ini menunjukkan bahwa tipe 
habitat berperan penting dalam 
membentuk struktur komunitas 
kelelawar, dengan mangrove dan 
vegetasi daratan sebagai area mencari 
makan, serta gua sebagai lokasi 
bertengger utama. konservasi habitat 
mangrove dan gua menjadi prioritas 
untuk menjaga keanekaragaman dan 
fungsi ekologis kelelawar. 
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